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BAB IV
SIMPULAN

Yukata adalah pakaian tradisional Jepang yang terbuat dari katun, identik
dengan musim panas. Yukata pertama kali muncul pada era Muromachi dengan nama
Yukatabira, kemudian disingkat menjadi Yukata dan digunakan sebagai pakaian setelah
mandi pada era Edo. Pada era Edo, peraturan melarang kalangan bawah menggunakan
barang mewah membuat Yukata menjadi alternatif terjangkau dibandingkan kimono
sutra, dan semakin populer seiring dengan pembukaan banyak sentou (pemandian
umum). Yukata dikenakan sehari-hari oleh masyarakat dan juga oleh aktor kabuki,
yang mempopulerkan motif khas mereka. Warna yang dominan pada era ini adalah biru,
dihasilkan dengan teknik pewarnaan Aizome. Memasuki era Meiji, Jepang mengalami
westernisasi yang membawa pengaruh besar pada mode pakaian. Istilah Wafuku
(pakaian tradisional Jepang) dan Youfuku (pakaian Barat) muncul. Aturan pembatasan
penggunaan barang mewah dihapus, sehingga masyarakat bebas mengenakan pakaian
selain Yukata. Penggunaan Yukata menurun karena pengaruh pakaian Barat, tetapi
tetap dipakai dalam acara tradisional seperti Natsu Matsuri, mempertahankan posisinya

dalam budaya Jepang.

Pada era Edo Yukata berfungsi sebagai pakaian setelah mandi. Seiring
berjalannya waktu Yukata menjadi pakaian sehari-hari karena adanya aturan larangan
menggunakan barang mewah. Dengan adanya aturan larangan menggunakan barang
mewah juga menjadikan Yukata berfungsi sebagai pembeda kelas sosial. Yukata meluas
di masyarakat kalangan bawah dan secara otomatis menjadi pakaian utama pada era
Edo. Di dalam teater Kabuki pakaian yang digunakan Yukata dan aktor Kabuki
memiliki desain khas mereka sendiri, membuat Yukata semakin populer. Tidak berhenti
sampai di Kabuki, Yukata juga digunakan pada saat musim panas karena cocok dengan
bahan katun yang sejuk. Memasuki era Meiji penggunaan Yukata mulai berkurang

akibat westernisasi yang terjadi pada awal era Meiji. Yukata tidak lagi menjadi pakaian
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umum pada era Meiji, menjadikan Yukata tidak lagi menjadi pakaian untuk
membedakan kelas sosial. Pada saat Natsu Matsuri, Yukata masih menjadi pilihan
utama yang digunakan untuk dipakai menjadikan Yukata mempertahankan fungsi nya

sebagai pakaian saat musim panas.
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